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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki jumlah penduduk 273,52 juta jiwa.
Dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi, Indonesia memiliki tanggung jawab yang sangat
besar untuk meningkatkan dan mengembangkan kesejahteraan masyarakatnya. Disini ketahanan
ekonomi memiliki dampak yang positif terhadap upaya peningkatan serta pengembangan
kesejahteraan masyarakatnya.sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa ekonomi merupakan
sumber penghidupan bagi semua manusia (Mathematics, 2016). Dimana dalam ekonomi berkaitan
dengan hal-hal yang dapat memenuhi kebutuhan hidup kita. Hal tersebut akan terealisasikan
dengan adanya pemanfaatan sumber daya dengan baik yang akan menciptakan ketahanan ekonomi
yang baik juga, sebagaimana yang sudah kita ketahui bersama bahwa adanya sistem ekonomi
Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan yang adil dan merata
pada seluruh wilayah NKRI (Agatha, 2022). Ketahanan ekonomi akan tercipta melalui iklim-iklim
usaha yang sehat dan adanya pemanfaatan yang maksimal mengenai ilmu pengetahuan dan
teknologi yang ada. Jumlah masyarakat Indonesia yang produktif juga dapat membantu
menurunkan angka krisis ekonomi. Secara tidak langsung mereka yang bekerja akan memiliki
pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan membantu perekonomian yang ada
disekitar (Humaniora, 2017).

Wabah COVID-19 merupakan bencana besar bagi perekonomian Indonesia, dimana semua
akses yang digunakan dalam kegiatan ekonomi diberhentikan dengan alasan agar wabah tidak
menyebar. Wabah ini mulai menyebar di wilayah Wuhan, China, dengan tanda-tanda jika terjangkit
virus ini maka akan mengalami panas tinggi, mual dan pusing. Masyarakat dilarang untuk keluar
rumah atau melakukan aktivitas di luar rumah, maka dari itu dapat kita lihat tidak adanya
perputaran ekonomi. Masyarakat yang baisanya berkerja sebagai penjual bakso terpaksa berhenti
dari hal tersebut sudah memiliki potensi untuk menurunkan jumlah pendapatan hingga terjadinya
krisis ekonomi (Sindi et al., 2020). Krisis ekonomi akibat dari adanya wabah COVID-19 menjadi
boomerang yang menyerang perekonomian Indonesia. Adanya wabah ini mengakibatkan krisis
secara finansial yang dirasakan oleh negara maupun masyarakatnya hingga berdampak pada
perekonomian global. Akibat adanya wabah ini juga menghilangkan penyumbang perekonomian
nasional seperti kegiatan yang ada pada sektor sawit. Petani sawit berhenti bekerja akibat adanya
larangan keluar rumah dalam kondisi COVID-19 ini. Adanya posko penjagaan yang diisi oleh
pihak kepolisian dan TNI yang akan memeberikan sanksi kepada masyarakat yang masih
berkeliaran diluar rumah.(Burhanuddin and Abdi, 2020).

Kesiapan krisis akibat adanya COVID-19 sangat diperlukan dimana yang kita ketahui
bahwa sektor yang paling diserang adalah sektor perekonomian. Pemerintah memberikan bantuan
berupa sembako dan uang saat adanya wabah ini. Pemberian bantuan ini tergolong sangat merata
dimana semua diberikan hak untuk mendapatkan bantuan tersebut. Salah satu bantu yang didapat
oleh masyarakat yaitu adanya pemberian bantuan langsung tunai atau biasa disebut dengan BLT.



Bantuan ini diberikan secara langsung untuk menunjang adanya mobilitas yang baik dalam
kegiatan perekonomian yang berjalan (Noerkaisar, 2021). Bantuan langsung tunai juga diarahkan
agar mengurangi beban masyarakat akibat adanya pandemi COVID-19 ini, bantuan ini diberikan
kepada mereka yang tergolong kurang mampu atau miskin. Masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan hidup dengan menggunakan uang bantu BLT tersebut. Pemberian BLT pada
masayarakat merupakan bentuk kesiapan untuk menghadapi krisis ekonomi dikala pandemi
COVID-19 (Rozzaqyah, 2020).

Perbaikan infrastruktur kesehatan membantu dalam upaya pencegahan adanya sebaran
virus terbaru dari covid-19. Masyarakat memiliki trauma tersendiri akan adanya pandemi tersebut
dimana mereka harus menaati peraturan yang dibuat oleh pemerintah dalam jangka waktu pandemi
tersebut. Yaitu adanya penerapan lock down dan social distancing untuk mencegah tersebarnya
virus sebagai upaya pemerintah dalam menghambat dan mencegah tersebarnya virus (Halim,
Dadiono and Kusuma, 2021). Social distancing merupakan peraturan mengenai masyarakat yang
harus menjaga jarak dengan masyarakat lain dan mengharuskan untuk menghindari kerumunan
sedangkan lock down mwerupakan peraturan pemerintah yang mewajibkan seluruh masyarakat
untuk tetap berada dirumah saat masa pandemi yang dilakukan selama 2 minggu sebagai upaya
penghambatan penyebaran virus corona. Adanya peraturan mengenai keluar masuknya pada suatu
wilayah dalam pandemi karena adanya daerah yang telah terinfeksi virus (Herdiana, 2020).

Adanya pandemi COVID-19 menjadi tantangan utama bagi negara dan pemerintahan
untuk menyikapi dampak butuk akibat adanya wabah ini. Dibawah ini merupakan rumusan
masalah dari ketahanan dan kesiapan krisis akibat adanaya dampak pandemi COVID-1.

1. Bagaimana pemerintah memberikan subsidi berupa bantuan kesehatan kepada
masyarakat?

2. Bagaimana upaya pemerintah untuk menanggulangi adanya dampak wabah COVID-
19?

3. Mengapa perbaikan infrastruktur kesehatan diperlukan dalam menanggulangi pandemi

COVID-19?

Essay ini memiliki tujuan untuk mengatahui apa saja bentuk bantuan kesehatan yang
diberikan oleh pemerintah saat pandemi COVID-19. Kemudian upaya pemerintah dalam
menanggulangi adanya dampak wabah COVID-19 ini. Serta pentingnya perbaikan infrastruktur
kesehatan dalam menghadapi pandemi ini. Sebab pandemi ini merupakan pandemi yang dapat
merenggut banyak nyawa akibat adanya virus mematikan tersebut (Karyono, Rohadin and
Indriyani, 2020). Banyak nyawa yang melayang, banyak pekerjaan yang hilang, serta banyak
sumber perekonomian yang ditutup akibat adanya pandemi ini. Serta adanya perbaikan
infrastruktur kesehatan guna menunjang adanya pergerakan dalam mengatasi penyebaran pandemi
(Estro Darianto Sihaloho, 2020).

TINJAUAN PUSTAKA

Ketahana ekonomi merupakan kondisi dimana ekonomi pada sebuah negara tersebut tetap
stabil dalam kondisi terpuruk atau kondisi dimana sebuah negara mampu menghadapi berbagai
tantangan dengan kekuatan dan kegigihannya (Agatha, 2022). Yang secara langsung dapat
mempengaruhi kehidupan suatu negara. Disini keluarga merupakan pencipta kekuatan dasar akan
adanya kekuatan ekonomi. Oleh karena itu adanya virus corona menjadi tantangan utama karena



menyerang berbagai sektor, yaitu sektor sosial, sektor ekonomi serta kesehatan
masyarakatnya(Shahreza and Lindiawatie, 2021).

Kesiapan dalam menghadapi adanya krisis ekonomi merupakan langkah utama dalam
menghadapi pandemi COVID-29. Adanya perhatian khusus mengenai aspek kesehatan untuk
masyarakat menjadi acuan utama. Namun saat ini bukan hanya hal tersebut saat ini meluas pada
krisis perekonomian nasional. Karena adanya virus corona memberikan dampak pada usaha mikro
kecil dan menengah atau UMKM, kemudian adanya pemutusan kontrak kerja yang memberikan
dampak negatif pada perekonomian rumah tangga. Adanya bantuan sosial sangat membantu
masyarakat yang merasa kekurangan dalam urusan ekonomi (Hadi, 2020).

Perbaikan infrastruktur kesehatan diyakini dapat membantu dalam penangulangan wabah
COVID-19. Pertumbuhan kesehatan sangat diharapkan dalam kondisi pandemi ini, adanya
pemberian vaksinasi untuk mencegah adanya sebaran virus. Selain itu adanya himbauan untuk
melakukan social distencing untuk mencegah maraknya virus. Pemberian fasilitas kesehatan yang
semakin diketatkan akan membantu dalam hal ini (Dahlan, 2021).

Adanya perbaikan infrastruktur kesahatan sangat dibutuhkan oleh masyarakat saat
pandemi menyerang. Pemberian vaksinasi dapat membantu menunjang kembalinya
peroduktivitas kerja para karyawan saat masa pandemi. Pemberian vaksinasi membnatu
penghambatan penyebaran virus corona. Pemberian vaksin akan membantu kekebalan manusia
sehingga menunjang kinerja mereka untuk bekerja. Tanpa menghiraukan keselamatan karena telah
divaksinasi. Masyarakat akan merasa lebih aman, mereka berfikir jika vaksinasi akan membn atu
mereka terhindar dari virus COVID-19 (Mau, 2022).

Disela-sela adanya pemberian vaksinasi covid-19 terdapat perdebatan di masyarakat,
dimana jika mendapatkan efek samping. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai vaksin tersebut. Kurangnya informasi yang diberikan oleh pihak pemerintah kepada
masyarajat akan memberikan kesalahpahaman kepadanya. Perlunya sikap siap siaga dari pihak
pemerintah dan perlunya edukasi guna menghindari hal-hal tersebut. Namun ada masyarakat yang
tidak diperbolehkan mendapatakan vaksinasi akibat mengidap penyakit tertentu (Dewi, 2021).

Namun adanya himbauan untuk melakukan social distancing serta isolasi secara mandiri
diyakini mampu menghambat adanya penyebaran virus corona tersebut (Santoso and Santosa,
2020). Masyarakat saat itu masih membangkang adanya peraturan tersebut mereka beranggapan
bahwa jika mereka tidak keluar rumah maka mereka tidak akan mendapatkan sesuap nasi unruk
mereka konsumsi. Pemberian bantuan pemerintah tidak dapat menutup keseluruhan kebutuhan
hidup yang mereka berikan. Pemrintah sudah memberikan bantuan secara tunai maupun berupa
sembako kepada masyarakat dengan jumlah yang cukup banyak. Hal tersebut masih belum bisa
menutup semua kebutuhan masyrakatnya (Makmun and Hazhiyah, 2020).

Vaksinasi merupakan upaya pemerintah untuk menghentikan adanya penyebaran virus
corona.. selain digunakan untuk penghambatan penyebaran virus vaksinasi juga digunakan untuk
mencegah adanya virus tersebut dimasa yang akan datang (Fitriani Pramita Gurning ef al., 2021)
Dimana yang telah kita ketahui bersama banyak nyawa yang hilang akibat adanya COVID-19 ini.
Banyak mereka yang kehilangan nyawa kehilangan pekerjaan akibat adanya wabah ini. Vaksin
menjadi variabel independen dalam essay ini dengan variabel dependen yaitu adanya perubahan
infrastruktur kesehatan akibat adanya vaksinasi dan bentuk penanganan pemerintah mengenai
adanya virus tersebut.



Ternyata adanya wabah yang menyebar seperti kondisi COVID-19 ini bukan merupakan
hal yang pertama dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Hal serupa pernah dirasakan saat adanya
penyebaran virus influenza atau biasa kita sebut dengan virus HSN1 yang pertama kali menyebar
di Hongkong pada tahun 1997. Penularan penyakit I ni menyebabkan kematian jika terjangkit.
Dimana jalan utama dalam penyebaran virus ini melalui adanya kontak secara langsung dengan
hewan. Wabah flu burung pertamakali muncul di Indonesia tepatnya di Tangerang pada tahun
2005. Yang kemudian menyebar hingga ke 12 provinsi lainnya yang berada di Indonesia (Hewajuli
and Dharmayanti, 2014). Ini merupakan hal pertama yang dirasakan oleh masyarakat Indonesia
mengenai adanya wabah yang kemudian terjadinya wabah COVID-19 yang berasal dari
Wuhan,China yang kemudian menyebar ke berbagai negara lainnya. COVID-19 atau biasa disebut
dengan Corona Virus Disease muncul di Indonesia pada awal tahun 2020. Dimana wabah ini
menyerang organ tubuh pernapasan namun terutama pada ginjal, paru-paru dan jantung yang
muncuk mengakibatkan terserangnya kesehatan masyarakat penularan dapat terjadi mellaui
kontak langsung secara fisik dimana dapat diobati dengan adanya pemberiaan vaksinasi serta dapat
mencegah adanya penyebaran dan digunakan untuk pengobatan dari penyakit yang ditimbulkan
oleh efek virus COVID-19 (Hairunisa and Amalia, 2020).

METODE

Dalam penulisan essay ilmiah ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif
dengan menggunakan referensi jurnal sebagai sumber dan kesimpulan. Dengan menggunakan
deskripsi yaitu adanya perubahan infrastruktur kesehatan dalam masa pandemi COVID-19.
Dengan adanya kegiatan vaksinasi secara serentak yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka
menghentikan dan mengobati penyebaran virus tersebut. Pencegahan penyebaran virus juga
dilaksanakan dengan cara adanya peraturan yang diterapkan oleh pemerintah berupa kewajiban
untuk melakukan social distancing serta adanya isolasi mandiri bagi mereka yang terjangkit virus
covid-19 tersebut. Hal ini memberikan dampak adanya pengurangan angka kenaikan penyebaran
virus mematikan ini.

PEMBAHASAN

Perbaikan infrastruktur kesehatan dalam masa pademi covid-19 dapat membantu dalam
masa pencegahan dan pengobatan. Salah satu upaya pemerintah dalam hal ini yaitu adanya
kegiatan vaksinasi. Dimana dengan pemberian wawasan kepada masyarakat mengenai pemberian
vaksin. Proses pemberian vaksin dengan bentuk suntikan maupun tetesan melalui mulut sebagai
upaya peningkatan antibodi untuk menangkal adanya penyakit merupakan pengertian dari
vaksinasi (Fitriyaningrum et al., 2021). Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
vaksin covid-19 melalui pemberian wawasan kepada masyarakat. Terobosan pemerintah dalam
menghadapi , menangani dan melawan pandemi yaitu dengan adanya vaksin. Mengurangi
penyebaran dan mengantisipasi adanya kenaikan merupakan tujuan utama adanya vaksinasi.
Dengan adanya pencapaian tersebut dipastikan akan menurunkan angka kematian dan
terjangkitnya virus. Hal tersebut mampu membantu masyarakat dan menjaga perekonomian
Indonesia tetap stabil dimana masyarakat mampu bekerja seperti semula dengan menerapkan
protokol kesehatan dimanapun serta kapanpun (Yuniarti ef al., 2022).

Pembangunan infrastruktur kesehatan menjadi bagian dari upaya pembangunan nasional
yang diselenggarakan oleh pemerintah melalui seluruh aspek kehidupan. Meningkatkan kesadaran



serta kemauan untuk melakukan hidup sehat bagi seluruh manusia untuk mewujudkan angka
kesehatan yang optimal dikalangan masyarakat. Hal ini dapat membantu dalam upaya penanganan
dan pencegahan penyebaran virus covid-19 (Pohan, 2019). Peningkatan kualitas SDM yang akan
mencapai pembangunan nasional dengan cepat merupakan upaya yang dilakukan pemerintah
dengan melakukan pembangunan nasional dengan aspek kesehatan. Adanya media cetak dan
media masa mampu membantu dalam proses sosialisasi mengenai pentingnya vaksinasi.
Masyarakat yang saat ini tidak lempas dengan gadget mereka diharapkan dapat menerima
informasi dengan menyaring terlebih dahulu untuk menghindari adanya sebaran berita hoax maka
akan disebarkan dengan menggunakan web yang resmi hal ini juga menjadi jalur untuk
meningkatkan adanya keberhasilan dalam program vaksinasi (Ananda and Paujiah, 2021).

Adanya penerapan peraturan mengenai himbauan untuk melakukan social distancing
dalam rangka pencegahan penyebaran virus akibat adanya kerumunan menimbulkan pro dan
kontra di bidang keagamaan. Himbauan untuk melakukan ibadah di rumah hingga kondisi tempat-
tempat ibadah kosong sangat bertolak belakang dengan keyakinan masyarakat (Hartati and
Rachmadi, 2021). Dirasa hal tersebut menentang adanya toleransi dalam beribadah serta larangan
dengan alasan untuk mencegah penyebaran virus (Kusumaningtyas, 2021). Masyarakat tetap
menaati peraturan tersebut walaupun dengan rasa yang janggal. Keseharian masyarakat Indonesia
dengan adanya penerapan peraturan social distancing tetap berjalan namun dengan menjaga jarak
untuk menghindari adanya penyebaran kasus covid-19. Dimana biasanya masyarakat ketika
bertemu melakukan kegiatan salam-salam dengan berjabat tangan saat ini dengan melakukan
tangan dilipat sebagai bentuk penghormatan untuk melaksanakan kegiatan social distancing
(Kelompok and Di, 2020).

Adanya pelayanan kesehatan yang ramah dan cekatan juga dapat membantu masyarakat
dalam kegiatan vaksinasi. Adanya sosialisasi mengenai pemberian vaksinasi oleh pihak puskesmas
atau polindes dapat membantu keberhasilan kegiatan tersebut. Penangkalan akan adanya berita
hoax yang menyebar ditengah-tengah masyarakat memberikan efek ketakutan tersendiri bagi
masyarakat. Maka dari itu pihak pelayanan kesehatan harus membantu masyarakat mengenai
ketidak yakinan akan hal tersebut (Nursofwa et al., 2020). Pelayanan yang bermutu menjadi bagian
dari tolak ukur akan kepuasan serta adanya keinginan kembali mengenai pelayanan yang baik bagi
masyarakat. Bahwa pelayanan kesehatan menjadi garda dasar akan terwujudnya kesehatan yang
nayata dimata masyarakat. Adanya puskesmas menjadi tempat untuk masyarakat mendapatkan
pelayana kesehatan yang baik dan tepat (Zubaidah, 2021).

KESIMPULAN

Adanya pandemi covid-19 pemerintah mengupayakan adanya perbaikan infrastruktur
kesehatan secara maksimal untuk menanggulangi adanya wabah covid. Dalam rangka ini petugas
kesehatan memiliki peran yang sangat penting saat adanya penyebaran virus corona. Upaya untuk
meyakinkan masyarakat mengenai pentingnya vaksinasi untuk menambah antibodi mereka dalam
masa-masa pandemi ini. Usaha pemerintah serta petugas pelayanan kesehatan akan berjalan
dnegan lancar dengan adanya pastisipasi dan kesiapan amsyarakat dalam melaksanakan anjuran
serta pertauran yang telah dibuat. Adanya kerjasama yang baik anatar keduanya akan membantu
keberhasilan dalam pencapaian penuruna angka penyebaran virus corona. Hal tersebut menjadi
harapan pemerintah serta pihak pelaksana pelayanan kesehtan yang telah bertaruh nyawa dalam
masa-masa pandemi tersebut.
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